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Abstract. Innovation is a key element in improving business competitiveness and sustainability. This study uses 

the Systematic Literature Review (SLR) method to analyse the relationship between resources and innovation 

strategies in entrepreneurship. A total of 22 Scopus-indexed articles were reviewed using the PRISMA approach, 

focusing on the types of resources (human, financial, technological, informational, and physical) and forms of 

innovation (product, process, and managerial). The results show that product innovation is largely supported by 

human resources and technology, where the skills and creativity of the workforce play an important role in the 

development of new products. Process innovation relies on technology and information, especially in production 

efficiency and operational digitalisation. Meanwhile, managerial innovation is closely related to human resource 

management and organisational strategy, which enables companies to be more adaptive to market changes. This 

study enriches the Resource-Based View (RBV) and Dynamic Capabilities theories, and provides insights for 

entrepreneurs and policy makers in developing resource-based innovation strategies. In conclusion, successful 

innovation in entrepreneurship depends on optimal resource utilisation and appropriate policy support to create 

sustainable innovation. 
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Abstrak. Inovasi merupakan elemen kunci dalam meningkatkan daya saing dan keberlanjutan bisnis. Penelitian 

ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk menganalisis hubungan antara sumber daya 

dan strategi inovasi dalam kewirausahaan. Sebanyak 22 artikel yang terindeks Scopus dikaji menggunakan 

pendekatan PRISMA, dengan fokus pada jenis sumber daya (manusia, finansial, teknologi, informasi, dan fisik) 

serta bentuk inovasi (produk, proses, dan manajerial). Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi produk banyak 

didukung oleh sumber daya manusia dan teknologi, di mana keterampilan dan kreativitas tenaga kerja berperan 

penting dalam pengembangan produk baru. Inovasi proses bergantung pada teknologi dan informasi, terutama 

dalam efisiensi produksi dan digitalisasi operasional. Sementara itu, inovasi manajerial berkaitan erat dengan 

pengelolaan sumber daya manusia dan strategi organisasi, yang memungkinkan perusahaan lebih adaptif terhadap 

perubahan pasar. Studi ini memperkaya teori Resource-Based View (RBV) dan Dynamic Capabilities, serta 

memberikan wawasan bagi pengusaha dan pembuat kebijakan dalam mengembangkan strategi inovasi berbasis 

sumber daya. Kesimpulannya, keberhasilan inovasi dalam kewirausahaan bergantung pada pemanfaatan sumber 

daya yang optimal serta dukungan kebijakan yang tepat untuk menciptakan inovasi berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Sumber daya, strategi, inovasi, kewirausahaan, PRISMA 

 

1. PENDAHULUAN 

Inovasi merupakan salah satu faktor utama dalam meningkatkan daya saing dan 

keberlanjutan bisnis di era digital yang berkembang pesat (Schumpeter, 1934). Perusahaan 

yang mampu berinovasi secara efektif tidak hanya dapat meningkatkan efisiensi operasional, 

tetapi juga memperluas jangkauan pasar serta memperkuat posisinya dalam ekosistem bisnis 

global (Tidd & Bessant, 2018). Inovasi dapat diterapkan dalam berbagai aspek organisasi, 

termasuk produk, proses, dan manajerial, yang masing-masing memerlukan pemanfaatan 

sumber daya yang optimal (Barney, 1991). 
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Konsep Resource-Based View (RBV) menyatakan bahwa sumber daya internal 

perusahaan, baik tangible maupun intangible, merupakan faktor utama dalam menentukan 

keunggulan kompetitif yang berkelanjutan (Wernerfelt, 1984). Dalam konteks inovasi, sumber 

daya manusia, finansial, informasi, teknologi, serta fisik berperan krusial dalam mendukung 

pengembangan strategi inovatif yang dapat meningkatkan produktivitas dan pertumbuhan 

bisnis (Grant, 1996). Misalnya, pengelolaan sumber daya manusia yang efektif memungkinkan 

perusahaan untuk mendorong kreativitas dan membangun budaya inovasi yang kuat (Lepak & 

Snell, 1999). Di sisi lain, dukungan sumber daya finansial yang memadai memungkinkan 

investasi dalam riset dan pengembangan untuk menciptakan solusi inovatif yang sesuai dengan 

kebutuhan pasar (Penrose, 1959). 

Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa strategi inovasi berbasis optimalisasi 

sumber daya memiliki dampak signifikan terhadap keberhasilan perusahaan. Sebagai contoh, 

studi oleh Teece, Pisano, dan Shuen (1997) menyoroti pentingnya dynamic capabilities dalam 

membentuk strategi inovasi yang berkelanjutan. Dalam konteks usaha kecil dan menengah 

(UKM), penelitian oleh Nieto dan Santamaría (2010) mengungkapkan bahwa UKM yang 

secara strategis memanfaatkan sumber daya teknologi dan informasi lebih mampu 

menghasilkan inovasi produk yang relevan dengan kebutuhan pasar. Namun, meskipun banyak 

studi yang membahas hubungan antara sumber daya dan inovasi, masih terdapat kesenjangan 

penelitian dalam memahami bagaimana setiap jenis sumber daya memengaruhi berbagai 

bentuk inovasi secara spesifik dalam kewirausahaan. 

Meskipun literatur telah mengakui pentingnya sumber daya dalam mendukung inovasi 

bisnis, masih terdapat tantangan dalam memahami bagaimana perusahaan dapat 

mengoptimalkan sumber daya mereka secara efektif (Helfat & Peteraf, 2003). Banyak 

organisasi, khususnya UKM, menghadapi keterbatasan sumber daya yang dapat menghambat 

proses inovasi (Dosi, 1988). Selain itu, masih terdapat perbedaan pandangan mengenai jenis 

inovasi mana yang paling dipengaruhi oleh masing-masing kategori sumber daya (O’Reilly & 

Tushman, 2008). 

Penelitian yang ada lebih banyak berfokus pada hubungan umum antara inovasi dan 

sumber daya tanpa mengelaborasi lebih lanjut peran spesifik dari setiap jenis sumber daya 

terhadap inovasi produk, proses, maupun manajerial. Sebagai contoh, beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa sumber daya manusia memiliki peran dominan dalam inovasi produk 

(Subramaniam & Youndt, 2005), sementara sumber daya teknologi dan informasi lebih 

berkontribusi terhadap inovasi proses (Chesbrough, 2003). Namun, belum ada kajian 
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komprehensif yang membahas bagaimana keterkaitan antara berbagai sumber daya dan strategi 

inovasi dalam kewirausahaan secara holistik. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara sumber daya dan strategi 

inovasi dalam kewirausahaan melalui metode Systematic Literature Review (SLR). Secara 

spesifik, penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi jenis sumber daya yang paling berpengaruh dalam mendukung 

inovasi produk, proses, dan manajerial. 

2. Menganalisis strategi inovasi yang paling efektif berdasarkan pemanfaatan sumber 

daya dalam berbagai konteks industri. 

3. Menyusun kerangka konseptual yang menjelaskan hubungan antara sumber daya dan 

inovasi dalam kewirausahaan berdasarkan temuan penelitian sebelumnya. 

Dengan melakukan tinjauan literatur secara sistematis, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi teoritis dan praktis dalam pengelolaan sumber daya untuk mendorong 

inovasi bisnis yang berkelanjutan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk 

menganalisis keterkaitan antara sumber daya dan strategi inovasi dalam kewirausahaan. SLR 

merupakan pendekatan yang sistematis dan transparan dalam mengumpulkan, mengevaluasi, 

dan mensintesis penelitian sebelumnya guna memperoleh wawasan baru dalam suatu bidang 

studi (Tranfield, Denyer, & Smart, 2003). Pendekatan ini memungkinkan pemetaan literatur 

yang komprehensif dan identifikasi tren serta kesenjangan penelitian yang dapat menjadi dasar 

bagi penelitian lanjutan. Dalam pelaksanaannya, penelitian ini mengikuti panduan Preferred 

Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) untuk memastikan 

proses seleksi literatur dilakukan secara terstruktur dan terverifikasi (Moher et al., 2009). 

Tahapan dalam metode PRISMA terdiri dari empat langkah utama, yaitu identifikasi, 

penyaringan, kelayakan, dan inklusi. 

Proses Seleksi Literatur 

Tahapan seleksi literatur dilakukan melalui empat langkah yang dijelaskan sebagai berikut: 

1. Identifikasi – Artikel yang relevan dikumpulkan melalui basis data akademik yang 

bereputasi, yaitu Scopus, Web of Science (WoS), dan Google Scholar. Kata kunci yang 

digunakan dalam pencarian mencakup kombinasi istilah seperti: 

o "resource-based view" AND "innovation strategy" AND entrepreneurship" 

o "business resources" AND "innovation performance" AND SMEs" 
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o "human capital" AND "innovation strategy" AND "business growth" 

o "financial resources" AND "product innovation" AND "competitive advantage" 

o "technological resources" AND "process innovation" AND "digital 

transformation" 

Filter tambahan diterapkan, termasuk batasan tahun publikasi 2015-2025, serta kategori bidang 

studi Business, Management & Accounting; Economics; Innovation Studies. 

2. Penyaringan – Artikel yang tidak relevan akan dieliminasi berdasarkan kriteria 

eksklusi, seperti: 

o Artikel dari sumber non-peer-reviewed, seperti blog atau opini. 

o Studi yang tidak secara eksplisit membahas hubungan antara sumber daya dan 

inovasi. 

o Artikel duplikat dari database yang berbeda. 

o Artikel konferensi yang tidak diterbitkan dalam jurnal bereputasi. 

3. Kelayakan – Pada tahap ini, artikel yang tersisa diperiksa lebih lanjut berdasarkan 

abstrak, metode penelitian, dan relevansi topik. Artikel yang memiliki metodologi yang 

lemah atau tidak memberikan wawasan baru akan dikecualikan. 

4. Inklusi – Artikel yang memenuhi seluruh kriteria akan dianalisis lebih lanjut untuk 

disintesis dalam penelitian ini. 
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Gambar 1. Diagram PRISMA dalam Penelitian Ini 

 

Tahapan seleksi artikel ini dirangkum dalam Gambar 1, yang menunjukkan alur 

identifikasi hingga inklusi artikel dalam analisis sistematis ini. 

Metode Analisis Data 

Artikel yang telah lolos tahap seleksi dianalisis menggunakan pendekatan thematic analysis 

(Braun & Clarke, 2006), di mana informasi utama dari setiap artikel dikategorikan ke dalam 

beberapa tema utama. Analisis dilakukan melalui langkah-langkah berikut: 

1. Ekstraksi Data – Setiap artikel dianalisis untuk mengidentifikasi elemen utama, 

termasuk judul, penulis, jurnal, metode penelitian, temuan utama, dan jenis inovasi 

yang dikaji. 

2. Kategorisasi Tema – Data diklasifikasikan berdasarkan jenis sumber daya (SDM, 

finansial, teknologi, informasi, atau fisik) serta bentuk inovasi (produk, proses, atau 

manajerial). 

3. Analisis Sintesis – Temuan dari berbagai studi dibandingkan untuk mengidentifikasi 

pola, tren, serta kesenjangan penelitian. 
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4. Validasi Data – Hasil analisis dibandingkan dengan studi sebelumnya untuk 

memastikan konsistensi dan keandalan temuan. 

Validitas dan Reliabilitas 

Untuk memastikan hasil penelitian ini memiliki tingkat validitas dan reliabilitas yang 

tinggi, beberapa langkah berikut diterapkan: 

1. Sumber Data Akademik – Semua artikel yang dianalisis berasal dari jurnal terindeks 

yang telah melalui proses peer review. 

2. Triangulasi Data – Artikel dikumpulkan dari berbagai basis data untuk mengurangi bias 

seleksi. 

3. Replikasi Metode – Proses analisis data dapat direplikasi oleh peneliti lain untuk 

memastikan konsistensi hasil penelitian. 

Pendekatan metodologi yang ketat ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang 

lebih mendalam mengenai bagaimana sumber daya berkontribusi terhadap strategi inovasi 

dalam kewirausahaan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Identifikasi Tren Utama dalam Literatur 

Dari hasil seleksi menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR), diperoleh 

22 artikel yang membahas berbagai aspek keterkaitan antara sumber daya dan strategi inovasi 

dalam kewirausahaan. Artikel-artikel ini berkontribusi pada pemahaman mengenai bagaimana 

berbagai sumber daya termasuk sumber daya manusia, finansial, fisik, informasi, dan 

teknologi—dapat mempengaruhi keberhasilan inovasi dalam bisnis. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa sebagian besar artikel menyoroti pentingnya kombinasi sumber daya 

dalam menghasilkan inovasi yang berkelanjutan. Beberapa studi berfokus pada peran sumber 

daya manusia dalam inovasi produk, sementara yang lain menyoroti pentingnya teknologi dan 

informasi dalam inovasi proses. Selain itu, terdapat kecenderungan yang menunjukkan bahwa 

usaha kecil dan menengah (UKM) lebih bergantung pada inovasi berbasis strategi digital 

dibandingkan dengan perusahaan besar yang lebih fleksibel dalam investasi sumber daya 

finansial dan penelitian (Nieto & Santamaría, 2010). 

Secara garis besar, tren penelitian yang diidentifikasi dalam literatur dapat 

diklasifikasikan ke dalam tiga tema utama: 

1. Peran Sumber Daya dalam Inovasi Produk 

2. Kontribusi Sumber Daya terhadap Inovasi Proses 

3. Hubungan Sumber Daya dengan Inovasi Manajerial 
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Peran Sumber Daya dalam Inovasi Produk 

Inovasi produk merupakan salah satu bentuk inovasi yang paling banyak dibahas dalam 

artikel yang dianalisis. Studi menunjukkan bahwa sumber daya manusia dan teknologi 

memiliki kontribusi yang signifikan dalam mengembangkan produk baru yang kompetitif 

(Tidd & Bessant, 2018). Beberapa penelitian, seperti yang dilakukan oleh Subramaniam & 

Youndt (2005), menyoroti bagaimana modal intelektual menjadi faktor utama dalam 

mendorong kreativitas dan pengembangan produk baru. Selain itu, dalam penelitian lain oleh 

Chesbrough (2003), ditemukan bahwa perusahaan yang memiliki akses terhadap sumber daya 

teknologi canggih lebih mampu melakukan inovasi berbasis digital. 

Contoh nyata dari inovasi produk berbasis sumber daya adalah penerapan Artificial 

Intelligence (AI) dalam industri kreatif dan teknologi. Studi yang dikaji menunjukkan bahwa 

perusahaan yang berinvestasi dalam big data dan analisis pelanggan cenderung lebih unggul 

dalam menghadirkan produk yang sesuai dengan kebutuhan pasar. 

Temuan Kunci: 

• Sumber daya manusia (terutama kompetensi dan kreativitas karyawan) menjadi faktor 

utama dalam inovasi produk. 

• Penggunaan teknologi dan data berbasis AI membantu perusahaan mengembangkan 

produk yang lebih adaptif. 

• Keterbatasan finansial sering menjadi hambatan utama bagi UKM dalam 

mengembangkan inovasi produk yang berskala besar. 

Kontribusi Sumber Daya terhadap Inovasi Proses 

Selain inovasi produk, banyak artikel juga membahas bagaimana perusahaan 

menggunakan sumber daya untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses bisnis. Inovasi 

proses mengacu pada perbaikan dalam sistem produksi, logistik, atau operasional untuk 

meningkatkan daya saing perusahaan (Chesbrough, 2003). Artikel yang dianalisis 

menunjukkan bahwa sumber daya teknologi dan informasi merupakan faktor dominan dalam 

inovasi proses. Studi oleh Teece, Pisano, & Shuen (1997) menemukan bahwa perusahaan yang 

memiliki infrastruktur teknologi yang kuat mampu mengoptimalkan rantai pasokan dan 

meningkatkan produktivitas secara signifikan. 

Beberapa artikel juga menyoroti peran sumber daya informasi dalam menganalisis tren 

pasar dan meningkatkan ketepatan strategi bisnis. Contohnya adalah bagaimana perusahaan e-

commerce menggunakan analisis big data untuk meningkatkan efisiensi distribusi dan 

pengiriman produk, sebagaimana diteliti dalam beberapa studi mengenai inovasi digital di 

sektor UKM. 
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Temuan Kunci: 

• Inovasi proses sering kali dipengaruhi oleh adopsi teknologi digital dalam sistem 

operasional. 

• Penggunaan data yang lebih baik memungkinkan perusahaan untuk mengurangi 

inefisiensi dalam rantai pasok. 

• Investasi dalam sumber daya teknologi memiliki dampak langsung terhadap 

peningkatan produktivitas perusahaan. 

Hubungan Sumber Daya dengan Inovasi Manajerial 

Selain inovasi produk dan proses, inovasi dalam praktik manajemen dan strategi bisnis 

juga menjadi topik yang banyak dikaji dalam artikel yang dianalisis. Inovasi manajerial 

mencakup perubahan dalam sistem kepemimpinan, kebijakan organisasi, serta model bisnis 

yang lebih fleksibel untuk menghadapi perubahan pasar (O’Reilly & Tushman, 2008). 

Beberapa artikel menyoroti bahwa perusahaan yang sukses dalam inovasi manajerial 

cenderung memiliki struktur organisasi yang lebih fleksibel serta budaya inovasi yang kuat. 

Studi oleh Barney (1991) dalam Resource-Based View (RBV) menegaskan bahwa perusahaan 

yang mampu mengelola sumber daya internalnya dengan baik akan memiliki keunggulan 

kompetitif yang berkelanjutan. 

Selain itu, artikel yang dikaji juga menunjukkan bahwa inovasi manajerial sering kali 

berkaitan erat dengan strategi digitalisasi, terutama dalam konteks perusahaan rintisan 

(startups) dan UKM. Transformasi digital memungkinkan organisasi untuk lebih adaptif 

terhadap perubahan lingkungan bisnis dan meningkatkan daya saingnya. 

Temuan Kunci: 

• Struktur organisasi yang fleksibel memungkinkan inovasi manajerial yang lebih efektif. 

• Digitalisasi dan otomatisasi menjadi faktor utama dalam perubahan strategi bisnis 

modern. 

• Sumber daya manusia dengan kompetensi kepemimpinan yang kuat berkontribusi pada 

inovasi dalam sistem manajemen. 

Implikasi Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil kajian literatur, dapat disimpulkan bahwa hubungan antara sumber 

daya dan strategi inovasi dalam kewirausahaan sangat kompleks dan saling terkait. Beberapa 

implikasi yang dapat ditarik dari temuan ini adalah: 
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1. Implikasi Teoretis 

o Kajian ini memperkuat teori Resource-Based View (RBV) dengan menunjukkan 

bahwa keberhasilan inovasi sangat dipengaruhi oleh pengelolaan sumber daya 

yang efektif. 

o Penelitian ini juga menegaskan pentingnya Dynamic Capabilities dalam 

menyesuaikan strategi inovasi berdasarkan perubahan pasar. 

2. Implikasi Praktis 

o Perusahaan perlu mengalokasikan sumber daya dengan lebih efektif untuk 

mendukung inovasi di berbagai aspek bisnis. 

o Digitalisasi dan teknologi memainkan peran kunci dalam inovasi proses dan 

manajerial, terutama dalam bisnis berbasis e-commerce dan startup. 

o Pengembangan kapasitas sumber daya manusia menjadi elemen kunci dalam 

mendukung keberlanjutan inovasi produk dan layanan. 

 

4. KESIMPULAN  

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa strategi inovasi dalam 

kewirausahaan sangat bergantung pada pengelolaan sumber daya yang efektif. Perusahaan 

yang mampu mengoptimalkan kombinasi sumber daya manusia, teknologi, informasi, dan 

finansial lebih memiliki potensi untuk menciptakan inovasi yang berkelanjutan dan 

meningkatkan daya saing di pasar global. Sebagai implikasi praktis, perusahaan dan organisasi 

harus lebih proaktif dalam menyesuaikan strategi inovasi mereka berdasarkan pemanfaatan 

sumber daya yang tersedia. Selain itu, kebijakan yang mendukung pengembangan ekosistem 

inovasi, seperti insentif investasi dalam teknologi dan pendidikan tenaga kerja, dapat 

mempercepat pertumbuhan bisnis berbasis inovasi. Untuk penelitian selanjutnya, pendekatan 

empiris yang lebih mendalam dapat digunakan untuk mengeksplorasi bagaimana faktor 

eksternal, seperti regulasi dan tren industri, berinteraksi dengan sumber daya internal dalam 

membentuk strategi inovasi yang optimal. Dengan pemahaman yang lebih luas dan berbasis 

data, bisnis di masa depan dapat lebih siap menghadapi tantangan dan peluang dalam era 

transformasi digital dan ekonomi berbasis inovasi. 
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